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Abstrak 
Manusia menyadari pentingnya memiliki pasangan. Namun, proses yang dilalui dalam 
mencapainya merupakan hal yang menantang. Online dating merupakan media untuk 
membangun hubungan romantis yang dapat dilakukan dengan mudah melalui sebuah 
aplikasi. Proses perkenalan antar pengguna dimulai dengan saling menyukai profil masing-
masing yang dibantu oleh sistem algoritmik. Jadi, penting bagi pengguna Tinder untuk 
menampilkan diri secara strategis. Penelitian ini bertujuan untuk mengelaborasi proses 
pembentukan presentasi diri pada profil Tinder. Melalui analisis tematik terhadap hasil 
kuesioner yang melibatkan 383 pengguna platform online dating Tinder yang terpilih melalui 
convenience dan snowball sampling, ditemukan bahwa presentasi diri yang sebenarnya 
merupakan poin penting bagi pengguna online dating yang menekankan aspek kejujuran dan 
keterbukaan. Perbedaan motivasi pengguna online dating tidak menyebabkan perbedaan 
pandangan presentasi diri di antara pengguna Tinder. Diri pengguna yang sebenarnya dalam 
profil online dating ditampilkan secara selektif dengan mempertimbangkan iklim interaksi 
informal di Tinder. 
  
Kata kunci: Presentasi diri, online dating, Tinder 
 

Abstract 
Humans realize the importance of having a partner. However, the process involved in 
achieving this is challenging. Online dating has become a medium to build romantic 
relationships that can be done easily through an application. The process of getting to know 
each other between Tinder users begins with liking each other's profiles which is assisted by 
an algorithmic system. So, Tinder users need to present themselves strategically. This study 
elaborates on the process of forming a self-presentation on a Tinder profile. Through a 
thematic analysis of the results of a questionnaire involving 383 Tinder online dating users,  
who were selected through convenience and snowball sampling, it was found that true self-
presentation is an important point for online dating users who emphasize honesty and 
openness. Differences in the motivation of online dating users do not cause differences in 
views of self-presentation among Tinder users. Users' true selves in online dating profiles are 
displayed selectively taking into account the informal interaction climate on Tinder. 
  
Keywords: Self-presentation, online dating, Tinder 

Pendahuluan 
 
Manusia menyadari pentingnya untuk memiliki 
pasangan dan mengakui bahwa menemukan 
pasangan yang tepat merupakan hal yang 
menantang (Attrill, 2015a) sehingga mereka 
mencari bantuan tertentu untuk menolong 
mereka dalam menemukan pasangan yang 
diinginkan (Finkel dkk., 2012; Gatter & 
Hodkinson, 2016). Jika pada dekade sebelumnya 
bantuan ini bisa diperoleh dalam bentuk biro 
jodoh, baik secara langsung maupun melalui 
surat kabar, maka di masa kini salah satu cara 

untuk mendapatkan kesempatan membangun 
relasi romantis tersebut adalah dengan 
menggunakan situs web atau aplikasi kencan. 

Proses komunikasi antara dua orang atau 
lebih di era modern banyak menggunakan media 
digital. Hal ini dikenal dengan istilah computer-
mediated communication atau CMC (Attrill, 
2015a) yang dapat mengubah interaksi manusia 
ke arah hal-hal yang bersifat daring. Seiring 
dengan pesatnya perkembangan teknologi dan 
internet dalam beberapa dekade, proses 
perkenalan untuk tujuan hubungan romantis 
akhirnya dapat dilakukan secara daring atau 
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lebih dikenal dengan istilah online dating (Attrill, 
2015a; Toma, 2015). 

Sejak kemunculannya di tahun 1997, 
Myddleton & Attrill (2015) mengemukakan 
bahwa online dating berkembang di berbagai 
wilayah dan kemungkinan untuk bertemu 
dengan pasangan secara daring meningkat 
seiring dengan pertumbuhan teknologi Web 2.0, 
yang merupakan generasi world wide web. 
Namun dengan akses yang lebih mudah dan 
tampilan yang lebih menarik, maka aplikasi 
online dating lebih banyak digunakan 
dibandingkan situs web serupa. Selain itu, 
aplikasi online dating memiliki keunikan 
daripada website secara umum, misalnya 
aplikasi dapat menerima notifikasi sehingga 
penggunanya dapat lebih terkoneksi sepanjang 
hari dengan aplikasi tersebut (Sumter dkk., 
2017).  

Saat ini, berbagai aplikasi yang beredar 
memiliki variasi cara keterhubungan pengguna 
dengan calon potensial, antara lain sistem seleksi 
mandiri, seleksi dengan bantuan sistem, dan 
gabungan dari keduanya (Toma, 2015). Tinder, 
sebagai salah satu aplikasi yang paling banyak 
digunakan di Indonesia (Lidwina, 2021) 
menggunakan sistem seleksi gabungan. 
Pengguna Tinder dapat menentukan terlebih 
dahulu kriteria pasangan yang diinginkan, lalu 
setelah diatur oleh sistem, pengguna dapat 
menentukan sendiri ketertarikannya pada 
pengguna lain yang muncul dalam bentuk 
tampilan profil di halaman utama aplikasi. 
Pengguna dapat menggeser tampilan (swiping) 
ke kanan jika tertarik atau ke kiri jika tidak 
menyukainya. 

Myddleton & Attrill (2015) menyatakan 
bahwa dalam membangun relasi online, 
ditentukan oleh 3 hal yaitu; homophily, physical 
attraction, dan self-disclosure. Ketiga hal ini dapat 
menjadi pertimbangan saat menampilkan diri di 
seting daring. Misalnya, seseorang akan lebih 
mudah membangun relasi dengan orang lain 
yang memiliki kesamaan latar belakang ataupun 
hobi. Ketertarikan fisik juga membuat pengguna 
online dating akhirnya menampilkan foto-foto 
diri yang dianggap menarik. Selain kedua unsur 
tersebut, keterbukaan diri seseorang juga 
menjadi salah satu hal yang penting dalam 
membangun relasi daring. Pengungkapan diri 
secara sederhana dapat diartikan sebagai 
kemauan individu untuk membagikan informasi 
tentang dirinya kepada individu lain atau 
kelompok (Cozby dalam Myddleton & Attrill, 
2015), sehingga dapat disimpulkan jika ketiga 
hal di atas diterapkan dalam presentasi diri maka 
ada kemungkinan berhasil dalam menjalin relasi 
baru.  

Seseorang yang melakukan interaksi 
secara daring dapat mempresentasikan dirinya 
secara lebih leluasa, sesuai keinginan (Peng, 
2020; Rozika & Ramdhani, 2018). Meskipun 
demikian, pengguna online dating berada pada 
suatu kondisi bimbang antara 
mempresentasikan diri yang sesungguhnya atau 
menampilkan diri dengan sangat positif atau 
ideal (Peng, 2020). Dalam menentukannya, 
komunikasi strategis termasuk berbohong, 
sering muncul ketika individu ingin terlihat lebih 
disukai oleh orang lain (Schlenker, 2012). Salah 
satu contoh dari hal tersebut tampak dalam hasil 
penelitian Reed dan Saunders (2020), bahwa 
perempuan mengunggah dan mengedit lebih 
banyak swafoto dibandingkan laki-laki. Hong 
dkk. (2020) serta Peng (2020) juga 
menambahkan bahwa ranah daring memberikan 
pengguna kesempatan untuk melebih-lebihkan 
presentasi diri atau membangun citra diri hingga 
mengarah kepada penipuan yang mungkin 
terjadi. Hal ini disebabkan karena dalam online 
dating, terdapat keterbatasan akses untuk 
mengetahui tanda visual maupun verbal, 
melakukan observasi terhadap perilaku sehingga 
hanya bergantung pada apa yang ditampilkan 
orang lain (Chen dkk, 2023). 

Gibbs dkk. (2006) menyimpulkan bahwa 
mayoritas pengguna online dating menampilkan 
kejujuran dalam aktivitas mereka di online 
dating. Temuan bahwa presentasi diri dalam 
online dating ditampilkan sesuai kondisi 
sebenarnya juga ditemukan dalam penelitian 
Ranzini & Lutz (2016). Harga diri menjadi 
prediktor utama untuk mendorong presentasi 
diri yang sesungguhnya (true self-presentation) 
pengguna Tinder (Ranzini & Lutz, 2016). Dalam 
penelitian tersebut juga ditemukan bahwa 
tampilan presentasi diri yang sebenarnya juga 
dipengaruhi oleh motif penggunaan Tinder. 
Misalnya, perempuan lebih cenderung 
menggunakan Tinder untuk hubungan 
pertemanan dan validasi diri, sedangkan laki-laki 
menggunakan Tinder untuk hooking up 
(kebutuhan seks) dan mencari relasi romantis 
(Ranzini & Lutz, 2016).  

Ward di tahun 2016 melakukan penelitian 
yang lebih menekankan pada keterkaitan 
motivasi dan pembentukan manajemen impresi 
pada pengguna Tinder. Penelitan yang dilakukan 
dengan pendekatan grounded-theory dengan 
wawancara mendalam ini menyimpulkan bahwa 
motivasi penggunaan Tinder berubah seiring 
berjalannya waktu. Selain itu, foto profil dipilih 
oleh pengguna untuk menampilkan diri yang 
ideal dan otentik yang tidak hanya ditujukan 
untuk ketertarikan tetapi juga menunjukkan 
tingkat pendidikan mereka (Ward, 2016). 
Namun terkait dengan perbedaan tujuan 



Keterbukaan dan Kejujuran dalam Presentasi Diri  89 
 

© 2024 Jurnal Psikologi Sosial 

penggunaan antara laki-laki dan perempuan 
yang sebelumnya disampaikan pada penelitian 
Ranzini & Lutz (2016) belum terlihat apakah ada 
perbedaan presentasi diri dan strategi yang 
ditampilkan dalam Tinder. Selain itu, profil 
Tinder versi terkini tidak hanya menampilkan 
foto tetapi juga deskripsi diri yang dapat 
dicitrakan oleh pengguna.  

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti 
menduga bahwa strategi presentasi diri 
pengguna Tinder tidak hanya melalui foto profil, 
tetapi juga melibatkan teks yang ditampilkan. 
Leary & Kowalski (1990) serta Luo & Hancock 
(2020) juga menekankan bahwa seseorang perlu 
memiliki motivasi mengapa mereka harus 
menampilkan suatu presentasi diri dalam suatu 
konteks tertentu, sehingga dalam penggunaan 
Tinder, motivasi dapat terlihat tidak hanya dari 
tujuan mengakses Tinder tetapi juga dari 
pertimbangan pengguna untuk memilih konten 
profil yang akan ditampilkan.  

Impresi daring juga sangat diatur oleh 
partisipan untuk meningkatkan citra diri dengan 
memilih informasi yang layak untuk ditampilkan 
dengan sangat hati-hati (Chambers, 2013). 
Terlepas dari banyaknya pengguna yang 
menggunakan online dating untuk tujuan positif, 
namun Simmons & Lee (2020) menemukan 
bahwa adanya individu yang menjadi korban 
penipuan akibat pemalsuan identitas oleh 
pengguna lain di dalam online dating. Oleh 
karena itu, penting untuk memperdalam 
pemahaman tentang hal-hal yang ditampilkan 
oleh pengguna Tinder sebagai bagian dari 
strategi untuk membentuk presentasi diri 
mereka, serta proses pertimbangan yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan penggunaan. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam proses interaksi 
romantis secara daring, yang sepengetahuan 
penulis belum banyak dikaji melalui perspektif 
psikologi. 

 
Metode Penelitian 

 
Penelitian ini merupakan penelitian eksplorasi 
yang dilakukan dengan pendekatan kualitatif. 
Kuesioner dengan pertanyaan terbuka disusun 
untuk mendapat informasi tentang hal-hal yang 
dipilih dan dianggap penting oleh partisipan 
untuk ditampilkan pada halaman profil online 
dating. Selain itu, peneliti juga melihat alasan 
yang mendasari pemilihan elemen-elemen 
tersebut.  

Partisipan Penelitian 
 
Partisipan penelitian ini adalah para pengguna 
aktif aplikasi Tinder. Pengambilan partisipan 
dilakukan secara convenient melalui jejaring 
yang dimiliki peneliti dengan variasi maksimum 
yang bertujuan untuk menampilkan banyaknya 
variasi sesuai dengan tujuan penelitian untuk 
menemukan dan menjelaskan tema-tema 
penting yang mungkin muncul (Poerwandari, 
2007). 

Dalam penelitian ini tidak ditetapkan 
batasan-batasan lain seperti usia atau jenis 
kelamin untuk menyeleksi sumber data karena 
yang terpenting adalah individu merupakan 
pengguna Tinder, berdomisili di Indonesia serta 
bersedia untuk menjadi partisipan penelitian 
sebagai kriteria inklusi. Hal ini dilakukan karena 
peneliti ingin melihat presentasi diri pengguna 
Tinder secara umum yang tampak sejak awal 
penggunaan Tinder. 

Terkumpul sejumlah 383 responden (laki-
laki 136, perempuan 247 orang) melalui 
convenience dan snowball sampling. Rata-rata 
usia partisipan adalah 24 tahun (SD=3,46), 
dengan rentang usia dari 17 hingga 35 tahun. 
Lokasi tempat tinggal partisipan beragam, 
meliputi Pulau Sumatera (3%), Kalimantan (2%), 
Sulawesi (1%) dan Bali (1%), namun 93% 
partisipan berada di provinsi di Pulau Jawa, 
dengan persentase terbanyak berada di area 
Jabodetabek (43%). 
 
Pengambilan dan Analisis Data 
 
Pengambilan data dilakukan secara daring untuk 
mengetahui motif penggunaan Tinder, persepsi 
tentang pengguna Tinder, elemen yang 
dimunculkan pada tampilan profil, dan alasan 
pemilihan tampilan tersebut. Terdapat tiga 
pertanyaan terbuka yang bertujuan untuk 
mengetahui alasan atau pertimbangan dalam 
pengisian profil, hal apa yang dilihat dari profil 
orang lain, dan persepsi yang dimiliki terhadap 
pengguna lain. 

Dalam proses analisis, pertama-tama 
respon kuesioner diperiksa terlebih dahulu 
untuk menghilangkan eror seperti jawaban yang 
kurang relevan pada bogus item dan pengisian 
yang tidak lengkap. Data kemudian diinput ke 
dalam perangkat lunak MAXQDA (versi 2020) 
untuk proses koding. Berdasarkan (Fielding, 
2012), tematik koding untuk data dari 
pertanyaan terbuka dilakukan dengan 
pendekatan iteratif.  
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Tabel 1 
Status hubungan pengguna Tinder berdasarkan jenis kelamin dan rentang usia 

Status Hubungan 
Jenis Kelamin Rentang Usia 

L P 17-25 26-34 

Lajang (tidak sedang berpacaran/menikah) 88 137 165 60 

Sedang berpacaran 42 93 93 42 

Menikah 6 17 4 19 

Total 136 247 262 121 

Keterangan: Penilaian evaluasi dilakukan setiap akhir tahun 
 

 Data dianalisis berdasarkan pertanyaan 
dengan menggunakan words cloud untuk 
mencari kata-kata terbanyak. Dalam mengkaji 
kata-kata terbanyak pada words cloud, peneliti 
mengeluarkan sejumlah kata yang tidak relevan 
seperti kata sambung (dan, dengan, di, dan 
sebagainya). Setelah peneliti melihat kemiripan 
di antara kata-kata yang muncul, maka frekuensi 
kata tersebut dikelompokkan dan memberikan 
koding otomatis untuk respon kuesioner yang 
sesuai. Pada tahap terakhir, analisis dilakukan 
untuk mengelompokkan kode menjadi tema-
tema dan melihat keterkaitan tema yang muncul 
dengan pertanyaan lainnya pada kuesioner. 

 
Hasil Penelitian 

 
Hasil penelitian ini terbagi ke dalam dua bagian. 
Bagian pertama fokus pada pemaparan 
karakteristik partisipan penelitian. Bagian kedua 
berisi deskripsi isi profil pengguna serta alasan 
pemilihan elemen profil. 

Tabel 1 menunjukkan status hubungan 
yang sedang dijalani oleh pengguna Tinder. 
Sebanyak 59% pengguna berstatus lajang atau 
dengan kata lain tidak sedang menjalani 
hubungan pacaran maupun pernikahan. Selain  
itu, dari 383 pengguna tersebut, sebanyak 35%      
orang sedang menjalani hubungan pacaran dan 
6% sudah menikah. Mayoritas pengguna Tinder 
berada di rentang usia 17-25 tahun (68%). 
 
Deskripsi Profil 

 
Pada profil Tinder, terdapat 10 elemen yang 
dapat dipilih untuk ditampilkan oleh 
penggunanya. Dalam penelitian ini, ditemukan 
bahwa elemen terbanyak yang diisi oleh para 
pengguna adalah foto profil, nama, gender, dan 
biodata singkat (about me). Mayoritas pengguna 
Tinder menampilkan foto dalam profil mereka. 
Meskipun demikian, terdapat beberapa 
pengguna yang tidak menampilkan foto diri 
mereka sendiri maupun yang memilih untuk 
tidak menyematkan foto. 

Rata-rata foto profil yang ditampilkan 
sebanyak empat hingga lima foto, dari 

maksimum pemasangan foto sebanyak enam 
buah. Dalam penelitian ini hanya terdapat 15 
orang (3%) yang tidak memasang foto pada 
profil Tinder mereka. Deskripsi foto profil para 
pengguna beragam, namun sebagian besar 
memilih foto selfie dan menunjukkan wajah 
ataupun badan. Disamping itu, ada juga foto 
profil yang menekankan pada adanya latar 
tertentu yang menunjukkan kehidupan 
pengguna seperti kegiatan sehari-hari, lokasi 
spesifik, dan hobi. Namun terdapat juga 
pengguna Tinder yang tidak menampilkan 
fotonya sendiri dan memilih gambar lucu 
(meme) untuk menggantikan foto dirinya. 

Selain foto, dari Tabel 2. terlihat para 
partisipan menyematkan nama dan gender 
sebagai identitas agar pengguna lain dapat 
mengenali mereka. Pengguna Tinder juga dapat 
menuliskan secara singkat gambaran diri mereka 
dalam bagian About Me. Data penelitian 
menunjukkan sejumlah bahwa sejumlah 72% 
pengguna mengisi bagian ini. Pengguna 
dibebaskan untuk mengisi bagian About Me, 
sehingga terdapat variasi yang sangat beragam. 
Peneliti kemudian mencari tema yang paling 
sering muncul terkait isi dari deskripsi diri pada 
profil mereka. Secara rinci dapat dilihat pada 
Gambar 1. 

Tabel 3 menunjukkan terdapat enam tema 
besar yang menggambarkan isi dari deskripsi 
diri pengguna Tinder. Umumnya pengguna 
Tinder menyampaikan hal-hal yang dapat 
mendeskripsikan diri mereka seperti 
menyebutkan hobi, hal kesukaan, kutipan kata-
kata favorit, gambaran kepribadian, serta 
kalimat lelucon. Selain itu, terdapat pula 
pengguna Tinder yang menyampaikan motif 
penggunaan mereka agar pengguna lain dapat 
mengetahui tujuan keberadaan mereka di 
Tinder. 

 
Alasan Pemilihan Elemen Profil 
 
Hampir sebagian besar pengguna Tinder 
memasang foto yang merupakan fokus utama 
dalam profil Tinder. Bagi 62% pengguna Tinder, 
foto dianggap sebagai hal yang penting dalam 
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online dating. Sekitar 97% pengguna Tinder 
memasang foto diri dan hanya 3% yang tidak 
memasang foto profil, atau dengan kata lain 
membiarkan bagian foto kosong. Alasan personal 
dan relasional menjadi pertimbangan penting 
bagi pengguna Tinder untuk menampilkan foto. 

Bagi sebagian besar pengguna laki-laki 
(49%), foto dianggap sebagai daya tarik utama 
agar dipilih oleh pengguna lainnya. Sedangkan 
bagi pengguna perempuan, foto lebih dianggap 
sebagai suatu identitas dibandingkan hanya 
sekadar menarik match (55%). Meskipun 
penting bagi pengguna untuk menampilkan diri 
yang sesungguhnya, mereka tetap memikirkan 
beberapa hal yang perlu ditampilkan dan tidak 

dalam profil mereka, misalnya pekerjaan, karena 
dinilai akan mengganggu peran profesionalnya. 
Analisis hasil penelitian juga menunjukkan 
adanya pertimbangan personal dan rasional 
yang dilakukan oleh para pengguna Tinder yang 
tidak menampilkan foto. Dalam penelitian ini 
ditemukan bahwa ada pertimbangan personal 
meliputi alasan ketidakpercayaan diri atau rasa 
malu serta pertimbangan kerahasiaan identitas 
pengguna. Selain motif personal, motif relasional 
juga melatarbelakangi alasan pengguna tidak 
menampilkan foto. Umumnya mereka ingin 
melihat respon pengguna lain terhadap profil-
profil yang tidak menampilkan foto.

 
Tabel 2 
Gambaran Elemen Profil Tinder 

Elemen profil Laki-laki Perempuan Total 
Tidak 

memasang 
Foto 133 (98%) 235 (95%) 368 (97%) 15 (3%) 

Nama 128 (94%) 232 (94%) 360 (94%) 23 (6%) 

Gender 118 (87%) 204 (83%) 322 (84%) 61 (16%) 

About Me 97 (71%) 180 (73%) 277 (72%) 106 (28%) 

Spotify anthem 69 (51%) 120 (49%) 189 (49%) 197 (51%) 

Nama sekolah / universitas 67 (49%) 89 (36%) 156 (41%) 227 (59%) 

Tempat tinggal 58 (43%) 60 (24%) 118 (31%) 265 (69%) 

Jabatan pekerjaan 44 (32%) 33 (13%) 77 (20%) 306 (80%) 

Tautan akun Instagram 36 (26%) 40 (16%) 76 (20%) 307 (80%) 

Nama perusahaan/ tempat bekerja 22 (16%) 11 (4%) 33 (9%) 350 (91%) 

Keterangan:  N=383, Laki-laki=136, Perempuan=247, setiap responden dapat mengisi lebih dari satu 
jawaban. 

 
Gambar 1 
Contoh Kata-kata Yang Sering Muncul Dalam Mendeskripsikan Foto Profil dan Frekuensinya 
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Tabel 3 
Tema Isi Bagian Deskripsi Diri (About Me) 
 

Tema Contoh Jawaban Partisipan 

Hobi “Bidang hobi”, “Hobbies”, “Hobi”. 

Kesukaan “Not a drinker/smoker”, “Interest”, “Musik kesukaan”, “TV serie kesukaan”  

Kutipan (quotes) “Quotes”, “Motto”, 

Kepribadian “Karakter kepribadian”, “Personality”, “MBTI”, “ENFJ” 
Lelucon (jokes) “Tengo hambre (saya lapar)”,  “Apa bener, gurame kalau sedang lonely jadi gusepi?”  

Motif penggunaan “Not into sexual thingy”, “Ingin mencari teman saja” 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
foto profil menjadi identitas diri para pengguna 
Tinder yang dapat menjadi faktor penentu 
mendapatkan match (pengguna lain yang disukai 
namun juga menyukai pengguna tersebut). 
Meskipun demikian, bukan berarti pengguna 
yang tidak memasang foto tidak akan 
mendapatkan match. Pilihan untuk pemasangan 
foto dapat memberikan kesan terbuka dan 
mudah bergaul bagi pemilik profil tersebut. 
Selain itu, kejujuran juga menjadi salah satu 
kesan yang dapat terbangun dari pemasangan 
foto asli dan sesuai dengan kenyataan. Namun 
bagi pengguna yang tidak memasang foto profil, 
akan menimbulkan kesan misterius dan 
cenderung dianggap tidak serius oleh pengguna 
Tinder lainnya. 

Partisipan penelitian ini juga memiliki 
pertimbangan tertentu dalam memilih foto mana 

yang akan mereka pasang. Secara umum, 
tampilan diri menjadi pertimbangan utama 
untuk menampilkan foto. Pandangan bahwa foto 
tersebut bagus secara keseluruhan menjadi hal 
penting dalam memilih foto yang akan 
ditampilkan. Hal ini juga tidak lepas dari 
pandangan mereka akan persepsi fisik mereka 
seperti terlihat ganteng ataupun cantik. 

Selain penilaian personal terhadap 
kualitas foto yang ada, pengguna Tinder juga 
mempertimbangkan apakah foto tersebut dirasa 
mewakili diri mereka yang sesungguhnya atau 
tidak. Dengan menampilkan foto yang sesuai 
dengan diri mereka yang sebenarnya, pengguna 
berasumsi bahwa pengguna lainnya akan 
melihat gambaran diri mereka yang asli melalui 
foto yang dipasang.

Tabel 4 
Alasan Pemilihan Foto Profil Pengguna Tinder 

Aspek Laki-laki Perempuan Total 
Tidak 

mempertimbangkan 

Penilaian personal terhadap foto 87 (64%) 147 (59%) 234 (61%) 149 (39%) 

Persepsi fisik 66 (48%) 141 (57%) 207 (54%) 176 (46%) 

Menampilkan diri sesungguhnya 19 (14%) 11 (4%) 30 (8%) 353 (92%) 

Merepresentasikan diri 27 (20%) 74 (30%) 101 (26%) 282 (74%) 

Keharusan dari Tinder 1 (1%) 4 (1%) 5 (1%) 378 (99%) 

Keterangan:  N=383, Laki-laki=136, Perempuan=247, setiap responden dapat menjawab pada lebih dari 
satu aspek. 
 

Selanjutnya, pada Tabel 4 terlihat 
pemilihan foto dilakukan dengan pertimbangan-
pertimbangan tertentu yang melibatkan konten 
dari foto itu sendiri, yang memiliki makna-makna 
tertentu. Suasana atau latar foto menjadi salah 
satu hal yang dapat memberikan impresi 
tertentu terhadap diri pengguna. Kondisi tersebut 
dapat menggambarkan bahwa foto yang 
terpasang di profil Tinder sudah disusun 
sedemikian rupa agar menimbulkan kesan-kesan 

tertentu dari pengguna lain yang melihat profil 
tersebut di aplikasi mereka.  

Contoh lainnya adalah pemasangan objek 
acak atau foto-foto selain foto diri mereka 
sendiri. Pengguna tersebut ingin memberikan 
kesan misterius dan berusaha menarik perhatian 
dengan menampilkan hal-hal dianggap 
mencerminkan dirinya tanpa perlu 
menampilkan foto diri. 

Apabila dibandingkan dengan foto profil, 
terdapat lebih sedikit pengguna Tinder yang 
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mencantumkan deskripsi mengenai diri mereka. 
I               “            ” (A       )      
profil Tinder didominasi oleh deskripsi diri, 
seperti usia, ketertarikan, hobi, hingga ciri-ciri 
fisik. Selain deskripsi diri yang dituliskan secara 
eksplisit, 34% pengguna Tinder menuliskan 
kalimat atau frasa tertentu yang dianggap 
mewakili diri mereka.  

Umumnya hal-hal yang disampaikan 
tersebut mengandung unsur humoris dan 
dianggap unik sehingga dapat menjadi tambahan 
nilai dalam menarik perhatian pengguna lainnya. 
Kalimat-kalimat ini disusun untuk menampilkan 
diri mereka secara implisit, atau melalui hal-hal 
yang disukai seperti hobi atau aktivitas 
kesukaan. 

Beberapa pengguna juga menuliskan 
tujuan penggunaan Tinder pada bagian deskripsi 
diri. Hal ini bertujuan untuk menghindari 
mispersepsi dan untuk menyeleksi pengguna 
lain yang tidak memiliki tujuan penggunaan yang 
sama. Pengguna Tinder menuliskan deskripsi-
deskripsi tersebut dengan berbagai motif. Pada 
penelitian ini, terdapat dua motif yang muncul 
yaitu motif relasional dan motif personal.  

Motif relasional merupakan pertimbangan 
pengguna yang berkaitan dengan interaksi yang 
diharapkan dengan orang lain, sedangkan motif 
personal adalah motif yang berasal dari internal 
individu sendiri.   

Berbeda dengan foto profil, deskripsi diri 
umumnya ditampilkan karena motif relasional 
yang lebih tinggi dibandingkan motif personal. 
Motif relasional yang muncul dari hasil 
penelitian ini adalah topik percakapan dan 
mendapatkan match. Hal-hal yang ditampilkan 
dalam deskripsi diri banyak dimaksudkan 
sebagai pilihan topik pembicaraan setelah 
kecocokan terjadi.  

Sebanyak 122 partisipan (32%) 
menyatakan bahwa bagian deskripsi diri dapat 
menjadi petunjuk bagi match mereka untuk 
membahas hal-hal tersebut apabila melanjutkan 
percakapan melalui pesan singkat di Tinder. 
Banyak juga pengguna yang hanya memaparkan 
maksud untuk mendapatkan match dengan 
ketertarikan yang sama, entah akan berlanjut ke 
percakapan maupun tidak.

 

Tabel 5 
Frekuensi Motif Pengisian Bagian “Tentang Saya (About me)” Pada Profil Tinder 

Motif Laki-laki Perempuan Total 

Mengisi 103 181 284 (74%) 

Relasional 69 138 207 

Topik percakapan 41 82 122 

Mendapatkan match 28 56 84 

Personal 42 52 94 

Identitas 33 34 66 

Menjelaskan tujuan personal 11 18 29 

Tidak mengisi 33 66 99 (26%) 

Personal 17 59 76 

Tidak penting 16 40 60 

Sulit mendeskripsikan diri 7 18 25 

Kerahasiaan 7 8 14 

Relasional 2 7 9 

  

Tabel 6 
Elemen Yang Dilihat Dari Profil Orang Lain 

Elemen profile Laki-laki Perempuan Total 

Foto 115 212 327 (85%) 

About me 84 159 243 (63%) 
Pekerjaan/universitas 14 46 60 (16%) 
Selera musik (Spotify anthem) 15 28 43 (11%) 

Tautan Instagram 2 4 6 (2%) 

Nama 1 8 9 (2%) 
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Gender 1 1 2 (1%) 
 

Pengguna yang memilih motif personal, 
mengisi bagian deskripsi diri dengan mengarah 
kepada informasi identitas ataupun tujuan 
mereka dalam menggunakan Tinder. Meskipun 
demikian, terdapat 26% pengguna yang tidak 
menuliskan informasi apapun pada bagian 
deskripsi diri. Berlawanan dari pengguna yang 
mengisi deskripsi, motif personal menjadi alasan 
utama mengapa seseorang mengosongkan 
bagian deskripsi diri. Mereka memiliki 
pandangan bahwa deskripsi diri bukan 
merupakan hal yang penting pada profil Tinder. 

Beberapa pengguna juga merasa sulit untuk 
mendeskripsikan diri mereka dan lebih memilih 
untuk merahasiakan identitas yang lebih banyak. 

Jika ada pengguna yang beranggapan 
bahwa isi deskripsi dapat menjadi kunci topik 
pembicaraan, maka di sisi lain ada pula pengguna 
yang memilih untuk menyembunyikan hal-hal 
personal mereka. Hal ini bertujuan agar mereka 
nantinya dapat memiliki percakapan yang lebih 
beragam dengan match dan menimbulkan rasa 
ingin tahu. 

 
Gambar 2 
Contoh Kata-kata Yang Sering Muncul Terkait Persepsi Pada Pengguna Lainnya 

 
 
Gambar 3 
Proses pembentukan presentasi diri dalam online dating 

 
 

Pengguna Tinder memiliki pertimbangan-
pertimbangan tertentu dalam merepresentasikan 
diri mereka pada profil agar tujuan mereka 
tercapai. Kondisi diri yang aktual menjadi hal 
yang penting untuk ditampilkan pada profil 

mereka, untuk menghindari misrepresentasi dari 
pengguna lain. Sebanyak 86% pengguna Tinder 
pernah melakukan pertemuan tatap muka. 
Kemungkinan akan pertemuan secara offline juga 
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mendorong pengguna untuk menampilkan diri 
secara jujur. 

Proses mereka untuk melakukan swiping 
di Tinder juga tidak lepas dari cara mereka dalam 
memberikan impresi yang terlihat pada profil 
orang lain. Impresi yang terbentuk dari profil 
orang lain umumnya memperlihatkan kesamaan 
dengan impresi yang mereka berikan dalam 
profil Tinder, begitu juga sebaliknya. 

Tak kalah penting juga, kesan bahwa 
Tinder adalah komunitas yang informal juga 
berpengaruh terhadap bagaimana presentasi diri 
disajikan. Kesimpulan ini diperoleh dari 
banyaknya kata-kata yang muncul dalam 
mempersepsikan pengguna lainnya. Sebagian 
besar pengguna menyimpulkan bahwa pengguna 
lain adalah orang yang sedang membangun 
pertemanan dan mencari jodoh atau pasangan. 
Selain tentang tujuan atau motif penggunaannya, 
persepsi bahwa ada rasa kesepian, situasi sedang 
luang, dan iseng juga mewarnai penilaian 
terhadap pengguna lain. 

Untuk menggambarkan temuan yang telah 
disampaikan sebelumnya, maka proses 
pembentukan presentasi diri pengguna Tinder 
dapat dijabarkan dalam bagan Gambar 3. 

 
Diskusi 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar partisipan menghendaki agar 
profil Tinder perlu menunjukkan presentasi diri 
yang tepat bagi para penggunanya. Dengan 
demikian, tujuan mereka menggunakan Tinder 
dapat tercapai. Meskipun demikian, terdapat 
pertimbangan tertentu yang mendasari 
presentasi diri yang ditampilkan dalam profil 
pengguna Tinder. Attrill (2015b) menekankan 
bahwa dalam dunia maya, individu dapat 
memilih banyak cara untuk mempresentasikan 
diri mereka, mulai dari representasi yang 
sesungguhnya hingga menyusun persona 
berbeda dari kehidupan di kehidupan nyata.  

Rui & Stefanone (2013) menekankan 
bahwa keragaman audiens dapat menentukan 
presentasi diri yang ditampilkan. Sejalan dengan 
argumen tersebut, pengguna Tinder dalam 
penelitian ini melakukan suatu analisis situasi 
yang dapat membantu mereka untuk 
menampilkan diri secara tepat. Keberadaan 
pengguna lain akan menjadi penonton imajiner 
yang dituju dalam penyampaian presentasi diri 
tersebut (Chambers, 2013), sehingga pengguna 
Tinder perlu memahami terlebih dahulu siapa 
saja yang akan menjadi publik mereka. 

Attrill (2015b) juga menyampaikan 
bahwa dalam ranah online, pengguna tidak hanya 
perlu mengadaptasi presentasi diri mereka 
sesuai dengan situasi tertentu, tetapi mereka 

juga perlu mempertimbangkan siapa saja yang 
akan melihat tampilan mereka dan bagaimana 
mereka akan menunjukkannya. Namun 
kesulitannya, Tinder memberlakukan algoritma 
tertentu yang memastikan bahwa publik yang 
akan mereka temui hanya berdasarkan informasi 
singkat seperti usia, lokasi, dan gender. Dapat 
dikatakan bahwa interaksi awal yang dilakukan 
hanya bersifat satu arah, yaitu pengguna 
merespon apakah mereka menyukai profil lain 
yang muncul di akun mereka, begitu juga 
sebaliknya. Maka individu perlu memastikan 
orang lain mengevaluasi citra diri mereka secara 
positif dan menyesuaikannya dengan ekpektasi 
audiens (Rui & Stefanone, 2013; Schlosser, 
2020).  

Saat berinteraksi secara langsung atau di 
luar jaringan, individu dapat menggunakan 
stimulus verbal dan visual dalam presentasi 
dirinya. Namun, dengan keterbatasan 
pengaturan dalam media online maka individu 
hanya dapat mempresentasikan dirinya secara 
visual dan bergantung pada teks. MacLeod & 
McArthur (2019) menegaskan bahwa 
representasi diri yang dihasilkan oleh pengguna 
mencerminkan keterbatasan formal yang 
disebabkan oleh format presentasinya. 

Profil pengguna Tinder, tersusun melalui 
       “   ”                                
teks, dan format lain yang dipilih untuk mencari 
kehadiran pihak lain dan mengantisipasi respon 
maupun reaksi mereka (Chambers, 2013; 
Robinson, 2007). Foto akan menjadi fokus utama 
dalam profil Tinder yang tidak dapat dihindari 
oleh pengguna. Hal ini disebabkan oleh mode 
presentasi profil yang sebagian besar berbasis 
gambar (Krüger & Charlotte Spilde, 2020). 
Foto profil juga dianggap dapat memberikan 
impresi tertentu secara implisit bagi pemilik 
akun, misalnya dari gaya, kualitas gambar, 
maupun latar belakang foto diambil. Lebih lanjut, 
foto profil memiliki peran penting dalam online 
dating untuk menarik perhatian (Hitsch dkk., 
2010). Hasil penelitian ini memberikan 
gambaran bahwa pengguna Tinder juga 
mempertimbangkan konteks situasi pada foto 
yang dianggap memiliki makna tertentu. 
Pengguna Tinder memilih foto yang dianggap 
dapat mewakili diri mereka, seperti foto yang 
menunjukkan aktivitas atau hobi tertentu. 
Kondisi ini sedikit berbeda dari penelitian Ward 
(2016) yang lebih menekankan pada fungsi foto 
dalam mengungkap hal-hal yang lebih jelas 
seperti ras dan usia. Foto profil dianggap dapat 
memberikan gambaran mengenai keseriusan 
hingga status sosial pemilik profil tersebut. Foto-
foto yang tidak jelas atau memiliki kualitas 
gambar yang buruk akan memberikan kesan 
bahwa pemilik akun tidak serius. Sehingga dalam 



96 
  Bramanwidyantari & Helmi 

© 2024 Jurnal Psikologi Sosial 

hal ini, bentuk presentasi diri yang ada dalam 
profil Tinder mungkin dipengaruhi oleh 
pengalaman mereka dalam menggunakan Tinder 
itu sendiri. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa 
pengguna Tinder yang memilih untuk tidak 
menampilkan foto profil dengan alasan personal. 
Namum umumnya tipikal pengguna seperti ini 
dianggap tidak lazim oleh pengguna lain karena 
fokus yang ditonjolkan oleh Tinder adalah foto. 
Temuan Fiore dkk. (2008) mengilustrasikan 
bahwa foto merupakan prediktor utama yang 
signifikan terhadap ketertarikan seseorang 
dalam online dating.  Namun di sisi lain, 
komponen berbasis teks juga menjadi relevan 
untuk membentuk impresi karena tidak hanya 
mengandung isyarat makna yang dibuat secara 
sengaja, tetapi juga hal yang bersifat implisit 
yang tidak sengaja ditampilkan seseorang 
(Ellison dkk., 2006). Bahkan dalam penelitian 
Best dan Delmege (2012) mengungkapkan 
bahwa selain melihat foto, pengguna online 
dating juga mencari kesamaan dalam profil 
berbasis teks bahkan hingga kata-kata tertentu. 

Pengguna Tinder melakukan 
pertimbangan dalam memilih foto dan deskripsi 
diri yang ditampilkan untuk memperkuat kesan 
yang ingin mereka tampilkan berdasarkan 
kondisi yang sebenarnya. Pada penelitian ini, 
pengguna Tinder memiliki tujuan yang berbeda 
dalam menampilkan foto dan deskripsi diri 
berbentuk teks. Foto ditampilkan dengan tujuan 
identitas dan deskripsi diri ditujukan untuk 
membangun relasi. Meskipun demikian, kedua 
hal tersebut dapat saling memperkuat 
pembentukan impresi pengguna lain yang 
melihat profil mereka. Ellison dkk. (2006) 
menyimpulkan bahwa komponen tekstual 
mungkin sangat relevan dalam membentuk 
kesan karena tidak hanya berisi isyarat yang 
sengaja disusun seseorang, namun juga berisi 
isyarat implisit. Teks dalam profil kencan, hal 
implisit tersebut dianggap sama atau bahkan 
lebih penting untuk pembentukan kesan 
dibandingkan konten eksplisit karena dianggap 
lebih meyakinkan (Ellison dkk., 2006). Isyarat 
tersebut memiliki nilai jaminan yang tinggi 
karena diberikan secara tidak sengaja dan 
berguna untuk memperoleh kesan yang lebih 
akurat tentang diri pemilik profil yang 
sebenarnya (Wotipka & High, 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh David & 
Cambre (2016) menggambarkan hanya sedikit 
pengguna Tinder yang menggunakan teks pada 
profil untuk menampilkan diri mereka. Namun 
dalam penelitian ini, lebih dari 50% pengguna 
mengisi bagian “About Me” untuk melengkapi 
informasi tentang diri mereka. Bahkan, terdapat 
beberapa pengguna yang lebih memilih untuk 

menampilkan teks saja dan tidak memasang 
fotonya. Padahal menurut Van der Zanden dkk. 
(2020), jika pada teks terdapat kesalahan bahasa, 
maka dapat memengaruhi daya tarik sosial-
romantis seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa 
baik foto maupun deskripsi diri perlu disusun 
secara hati-hati untuk memperbesar 
keberhasilan daya tarik. 

Penelitian lainnya yang dilakukan Wan & 
Yeung (2022) mencoba membandingkan strategi 
presentasi pengguna situs online dating di 
Amerika dan Cina yang dapat diklasifikasikan 
menjadi dua model, yaitu meningkatkan diri 
(self-enhancement) dan merendahkan diri (self-
effacement). Pengguna di Amerika menggunakan 
menekankan pada atribut diri yang positif dan 
unggul serta menekankan keunikan dalam diri 
pribadi mereka sedangkan pengguna di Cina 
mengungkapkan pula hal-hal yang negatif hingga 
pengungkapan perasaan kesepian (Wan & 
Yeung, 2022). Namun kedua strategi tersebut 
tidak selalu efektif untuk digunakan dalam 
menjalin relasi baru di dunia maya. Pada 
penelitian ini ditemukan bahwa sebagian besar 
pengguna Tinder berusaha untuk menunjukkan 
secara netral dan menggambarkan diri yang 
sesungguhnya agar membuka peluang relasi 
baru. Strategi ini serupa dengan apa yang 
disampaikan Arkin & Baumgardner (1986) dan 
Rauthmann (2011) bahwa penggunaan tampilan 
diri yang netral dan sederhana digunakan untuk 
menghindari penolakan dari orang lain. Kondisi 
ini tentu sangat berkaitan dengan tujuan 
penggunaan Tinder sebagai tempat bertemunya 
relasi baru. 

Tinder dianggap sebagai arena yang 
bersifat santai, tidak kaku dan informal bagi para 
penggunanya. Sehingga mereka mengharapkan 
bahwa hubungan yang serius dapat diawali dari 
sesuatu yang bersifat santai dan menyenangkan. 
Hal ini tentu berpengaruh juga terhadap tanda 
implisit yang pada akhirnya tertuang dalam 
presentasi diri mereka. Selain itu, presentasi diri 
yang mereka tampilkan juga berguna untuk 
menyaring pengguna lain yang akan mereka 
sukai. Selain didorong oleh ketertarikan visual, 
kesamaan yang dirasakan juga menjadi 
pertimbangan untuk menyukai seseorang (Ward, 
2016). Kondisi ini dapat membantu menjelaskan 
temuan penelitian ini, bahwa banyak dari 
pengguna Tinder yang menggambarkan hal-hal 
kesukaan mereka dalam profilnya, baik secara 
visual maupun tekstual. 

Illouz (2007) menekankan bahwa untuk 
memulai pertemuan dengan orang lain secara 
virtual, maka penting untuk melakukan proses 
observasi diri yang reflektif, introspeksi, 
pelabelan diri, dan proses dinamis lainnya. Hal 
tersebut tentu berguna dalam memilih strategi 
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presentasi diri dalam online dating. Dalam 
penelitian ini, sebagian besar pengguna Tinder 
mengarah pada hubungan intim atau romantis di 
kemudian hari. Seperti yang diutarakan Ellison 
dkk. (2006), pemilik akun yang menggunakan 
Tinder untuk tujuan hubungan romantis akan 
lebih termotivasi untuk menampilkan diri se-
autentik mungkin. Bagi responden penelitian ini, 
pertimbangan kejujuran dirasa perlu oleh 
pemilik profil, terlebih oleh pengguna yang 
pernah tertipu atau salah mempersepsikan profil 
orang lain. Pengguna yang menyembunyikan 
atau memanipulasi aspek presentasi diri mereka 
agar terlihat lebih baik mungkin bukan cara yang 
tepat untuk menghasilkan interaksi offline yang 
bertahan lama (Attrill, 2015a). Pengguna Tinder 
perlu menyusun profil yang karena pada 
akhirnya tujuan dari relasi yang terbangun 
secara online adalah bertemu secara langsung.  

Pada penelitian ini ditemukan hasil bahwa 
kesan keterbukaan dan kejujuran menjadi salah 
satu daya tarik bagi pengguna untuk mencapai 
tujuan mereka. Selain itu, kondisi yang tidak 
menentu mengenai kondisi dalam aplikasi 
Tinder sebagai media online dan keberadaan 
orang asing dalam platform tersebut 
memungkinkan penggunanya untuk 
mengekspresikan diri secara lebih jujur dan 
terbuka (Ellison dkk., 2006). Hardey (2002) 
menambahkan bahwa keaslian merupakan kunci 
kesuksesan komunikasi pada dua orang yang 
tidak saling mengenal dan sama-sama ingin 
membangun hubungan yang jujur.  

Apabila dilihat dalam konteks masyarakat 
Indonesia, usia rata-rata pengguna Tinder yang 
berkisar di usia 24 tahun cenderung memiliki 
tekanan sosial untuk menjalin hubungan 
romantis yang mengarah pada pernikahan. 
Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 
2016 (Isa, 2017) menyatakan bahwa tren usia 
kawin pertama di Indonesia berkisar di usia 23 
tahun untuk perempuan dan 27 tahun untuk laki-
laki. Ada kemungkinan bahwa kejujuran yang 
ditampilkan dalam presentasi diri di Tinder 
terjadi karena adanya tekanan sosial untuk 
segera menikah dan seperti yang disimpulkan 
dalam penelitian Hardey (2002), hal ini dapat 
mengarah kepada kesuksesan untuk 
membangun hubungan yang jujur.  

Individu pada masa dewasa muda juga 
semakin mencari kepuasan fisik dan psikososial 
(seperti keintiman dan komitmen) dalam 
hubungan mereka (Sumter dkk., 2013). Pada 
akhirnya, banyak orang yang juga menggunakan 
teknologi online dating untuk menjalin 
hubungan yang bermakna (Timmermans & 
Courtois, 2018), meskipun masih banyak 
perdebatan mengenai penggunaan online dating 
itu sendiri. 

Kesimpulan 
 

Penelitian ini memperlihatkan sejauh 
mana pengguna Tinder menampilkan presentasi 
diri dalam profil mereka dan seperti apa 
pertimbangan yang mereka gunakan dalam 
mencapai tujuan penggunaan. Presentasi diri 
yang aktual dapat terlihat dalam profil Tinder 
yang terdiri dari dua elemen, yaitu foto dan 
deskripsi diri. Bagi laki-laki, penggunaan Tinder 
mengarah pada hubungan romantis dan validasi 
diri. Sedangkan bagi pengguna perempuan, 
pemakaian Tinder bertujuan untuk menjalin 
hubungan pertemanan. Pengguna Tinder 
menampilkan actual-self yang dimunculkan 
secara selektif dengan mempertimbangkan iklim 
interaksi di dalam Tinder itu sendiri.  

Konsep kejujuran dan keterbukaan 
individu dianggap perlu untuk digambarkan 
dalam presentasi diri pada profil Tinder. 
Meskipun tidak semua pengguna online dating 
bertujuan untuk menjalin relasi romantis, namun 
kejujuran dan keterbukaan penting agar para 
pengguna terhindar dari penolakan. Lebih lanjut, 
adanya kemungkinan untuk melanjutkan 
pertemuan secara tatap muka dan membangun 
relasi yang jujur juga akan lebih mudah jika pada 
saat berkenalan online, para pengguna 
menampilkan presentasi diri yang sesuai dengan 
kenyataan. 
 
Saran 
 
Limitasi penelitian ini terdapat pada cakupan 
responden yang berada di kota besar, mengingat 
adanya perbedaan budaya dan latar belakang, 
maka hasil penelitian ini bisa berbeda jika 
dilakukan di kota lainnya di Indonesia. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam 
penelitian ini, maka untuk pengembangan 
selanjutnya dapat dilakukan beberapa saran. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksplorasi, 
sehingga perlu dilakukan penelitian yang lebih 
dalam membahas proses interaksi di dalam 
arena Tinder itu sendiri, misalnya pertimbangan 
memulai percakapan, kata-kata yang digunakan 
saat memulai percakapan, pengambilan 
keputusan untuk bertemu secara tatap muka, 
dan sebagainya. Selanjutnya bagi para pengguna 
Tinder, penyajian presentasi diri dalam profil 
perlu dilakukan dengan sangat hati-hati. Kesan 
yang ingin dimunculkan perlu dipertimbangan 
secara matang agar tujuan penggunaan Tinder 
dapat tercapai, hal ini dapat dilakukan juga 
dengan memikirkan calon-calon potensial sesuai 
pengaturan yang sudah ditentukan (seperti 
lokasi, usia, jenis kelamin). 
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